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* Sistem Imun acdalah Sel dan molekul yang
bertanggung jawab atas imunitas

* Fungsi:
- Pertahanan
- Homeostatis
- Perondaan / surveillance

* Respons Imun : Respons komponen sistem imun
secara bersama dan terkoordinasi
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® LH: Unsur patogen

® Sistem Imun
Lymf. T & B

* Respons Imun Nermal, . singkat

- kerusakan permanen (-)
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* Sistem Imun -ereandau, _ |nfeksi berulang

- keganasan
— autoimunitas

- alergi
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Immune System

Innate immunity Adaptive immunity

B lymphocytes _ Antibodies

= Epithelial
Y barriers

Complement NK cells

Hours // Days
o) 6 12 1 3 5

Time after infection =l
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Sistem Imun

l

Nonspesifik Spesifik
| | | ; :
fisik/mekanik larut Selular |. Humoral . Seluler
Kulit As. Lambung Mononuklier Sel B Sel Th (Th, & Th,)
Selpt. Lendir Lisozim (monosit & makrofag) Ab Sel Ts
Silia Laktoferin Polimorfonuklier/PMN Sel Tdh
Batuk As. Neurominik (neutrofil & eosinofil) Sel Tc
Bersin Komplemen Natural killer cell (sel NK)
Interferon Killer Cell (sel K)
C Reactive Basofil & matosit

Protein (CRP)

Trombosit
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MEKANISME PERTAHAN TUBUH MANUSIA

® Innate Mechanisms (Innate immunity)
o Lini pertama
o Non-specific
* Adaptive Mechanisms (Adaptive immunity)
o Lini kedua
o Highly specific with memory

®* Kerjasama 2 mekanisme



/\y

* Sistem imun Non Spesifik :
- Respons langsung terhadap antigen
- Tidak ditujukan terhadap mikroorganisme tertentu
(tidak spesifik)
- dudah ada dan siap berfungsi sejak lahir
- Stereotipik

- Merupakan bagian dari reaksi radang



* Sistem imun Spesifik :

- Butuh waktu untuk mengenal antigen (RI primer)

- Mampu mengenal benda yang dianggap asing

- Menghancurkan antigen yang sudah dikenal
sebelumnya (spesifik / respon imun sekunder)

- Tergantung faktor? imunogenitas dan faktor? inang

- Dapat bekerja tanpa bantuan sistem imun non spesfik

- Biasanya terjadi kerjasama antara antibodi — komplemen

- fagosit — sel T — Makrofag



Stem Cell
l diferensiasi

Jenis? sel sistem imun
l antigen

Respon Imun :

v’ tidak bisa membedakan self & nonself — autoimun
v berlebihan — alergi

4 kekurangan — defisiensi imun
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Hematopoiesis in the Bone Marrow

N Self-renewing
'/ stem cell

Lymphoid
progen itor

Natural killer
(NK) cell

Erythrod CFU Megakaryocyte Bal CFuU Eosnhil CFuU Granulocyte—e CFuU

s " VY

Erythrocytes Platelets Basophils Eoslphlls Neutfdphlls Monocytes




- The lymphatic system ___//'

I
Antigen
presentation
_?_r:%'llnmatlon of Cervical
rvica
response nodes
Thoracic Intercostal
duct vessels
: % Axillary
nodes
=3 Cisterna
Para-
aortic
nodes
Vessels
f from
| = intestines
Amigen
capture and : Inguinal
transport Wmdes
[ Click to view ful




Organ limfoid

* Primer/ sentral : kel. Thymus & bone marrow
fungsi : untuk pematangan, diferensiasi dan

proliferasi sel T dan sel B

* Sekunder : limpa, kel. Limfe dan MALT
Fungsi : menangkap antigen, deferensiasi limfoid

yang tersensitisasi dan produksi antibodi
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Rangsang imunogenik

TCL
Sel efektor <
Th

Rl Spes i Iimf. T i . —
Seluler primer \

Sel memori —»
r.i sekunder

ri__ limf. B —» efektor — sel plasma — Ab

humoral

. MJ - sel pelengkap / sel asesoris.

<+ Benda asing dikenali gensitisasi sel-2 S.I
ol. S.l spes

+ Bd asing
yang sama
dikenal > cepat

dihancurkan.
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Macam Imunoglobulin :

1) IgG :

komponen utama lg serum

dewasa 75 % dr seluruh Ig

Satu-2nya Ab yang dapat melintas plasenta masuk
fetus — perlindungan bayi

Memp.sifat opsonin — me T fagositosis 0.k sel
fagosit, monosit & M@ memp. receptor untuk Ig G
(Fc reseptor)

Kadar T pd : inf. kronis & peny. autoimun

2) IgA :

Kadar menonjol pd cairan sekresi sal. nafas, sal.
cerna, sal. kemih, air mata, air susu, keringat &

ludah dim bentuk S IgA.
Kadar T pd : inf. kronik sal. nafas & sal. cerna.



— merupakan Ig terbesar ( bentuk pentamer )

— dibentuk pada awal Rl primer

— merupakan Ab yg dpt mengaktifkan komplemen dgn kuat
— dapat mencegah ger. mikroorg. patogen

— kadar T pada inf. dini

4) IgE : Ab. reagin
— mudah diikat mastosit / mast cell & basofil yang pd
permukaannya memp. reseptor Fc dr g E
— dibentuk o/ sel plasma dim mukosa sal. nafas & sal. cerna
— kadar T pada alergi, inf.cacing, skistosomiasis, trikinosis

5) IgD
— diduga terlibat dalam proses diferensiasi limf. B dan
pengenalan Ag
— ditemukan bersama dgn IgM pada permk. sel B shg
reseptor Ag.



HIPERSENSITIFITAS
. Sist. Pertahanan tubuh
RI
Bd.asing
Endogen / RI
Eksogen * kerusakan jar.
menyimpang v

dpt IWR
hipersensitivitas
1906 von Pirquet

Allergie : r.i. yg menyimpang
dr biasanya
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MUNO DEFISI

Gejalanya : Inf. oportunistik —» respons terhadap terapi

anti mikroba tidak adekuat

Gangguan salah satu komponen pada interaksi antara

komplemen, Ab dan fagosit —» peluang infeksi.

Jenis : 2

1. L.d. primer : akibat kelainan r.i bawaan — sistem

fagosit /| komplemen / kelainan dalam deferensiasi
dan fungsi limfosit

2. l.d. sekunder, penyebabnya adalah malnutrisi,
infeksi virus sitotoksik terhadap sel limfosit (AIDS),
akibat sinar X, obat-obatan sitotoksik,
kortikosteroid, akibat keganasan, atau ada
hambatan pada proses r.i (lepra dan malaria).



/\//"

- Autoimunitas

Adalah reaksi s.i terhadap Ag jaringan sendiri

Auto Ag

auto Ab

— Ketidakmampuan sistem imun untuk membedakan sel /
jaringan sendiri (self) dari sel / jaringan asing (non self)
— sehingga jaringan sendiri dianggap Ag asing

— Akibatnya timbul respons imun

e Seluler, mis. pengrusakan jaringan oleh Iimf. T /
makrofag

e Humoral, membentuk antibodi terhadap jaringan
tubuh sendiri — disebut auto Ab.



Healthy skin is not inflamed

Surface wound introduces
bacteria, which activate
resident effector cells to

secrete cytokines

Vasodilation and increased
vascular permeability allow
fluid, protein and
inflammatory cells to leave
blood and enter tissue

The infected tissue becomes
inflamed, causing redness,
heat, swelling, and pain

Skin

ololololJlololJlolololo

dirt, stones, etc. plood clot

o ¢ effector cell

Connective tissue
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Figure 1-6 The Immune System, 2/e (© Garland Science 2005)




SOURCE

Mast cells, basophils, platelets
Platelets .
Neutrophils, macrophages

All leukocytes, platelets, EC

All leukocytes

All leukocytes, EC

All leukocytes

Macrophages

Lymphocytes, macrophages, EC
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CELLULAR MEDIATORS
T O™ proformed mediators [ gistamine
in secretory granules | S€rotonin
- Lysosomal enzymes
- Prostaglandins
Leukotrienes
Newly synthesized —| Platelet-activating factors
Activated oxygen species
Nitric oxide
- Cytokines
Factor XII (Hageman _[ Kinin system (bradykinin)
factor) activation Coagulation / fibrinolysis system
PLASMA
5 C3a '
"""""""""""""""" Complement Cer }anaphylatoxms
activation Cap

LIVER
(major source)

Csp-g (membrane attack complex)

Chemical mediators of inflammation




Necrotic
tissue

- al,. Neutrophil

Fluid and Monocyte
proteins E o

Neutrophil
apoptosis

Events in the resolution of inflammation




COVID-19 and Cytokine Storm Syndrome

The immune response to SARS-CoV-2
infection has two phases: Moderate Infection
* Phase 1: Moderate symptoms.

= The cytokine response used to
eliminate the virus causes
inflammation

* Phase 2: Severe symptoms

= Hyper inflammation and
destruction of lung tissue.

= Uncontrolled inflammation is
called “Cytokine Storm.”

= Can result in severe tissue
damage, acute respiratory distress
i syndrome, and death.




The Vaginal Ecosystem

Estrogen

v

Glycogen T_actobaciIIL

Promotes l
growth of

lactobacilli;
inhibits growth

of pathogenic
organisms

pH 3.8 — 4.2

Lactic acid




Factors Maintaining
The Vaginal Ecosystem

il Ak b

The Normal Vaginal Flora

— Anaerobic and aerobic bacteria

— Dominated by facultative,
1 microaerophilic Lactobacillus
acidophilus “Doderlein bacillus”

— Important part of the regulatory
mechanism of vaginal ecosystem.
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Factors Maintaining
The Vaginal Ecosystem

Doderlein bacilli

— Maintain vaginal acidity through
production of lactic acid

— Use glycogen as energy breaking
it down to glucose & lactic acid

— Produce hydrogen peroxide which
kills non-friendly organisms




Factors Maintaining
The Vaginal Ecosystem

Estrogen

Affects the content of glycogen

in the vaginal epithelium.




Factors Maintaining
The Vaginal Ecosystem

Glycogen

— Important in maintaining a normal
vaginal ecosystem.

— Determined by estrogen activity.

— Colonization of the vagina by
Doderlein bacilli is dependent on the
glycogen content of the vaginal
epithelium.
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Factors Maintaining
The Vaginal Ecosystem

Lactic acid

Product of glycogen and glucose
metabolism

Promotes growth of lactobacilli
Inhibits growth of pathogenic
organisms

Responsible for the maintenance of
vaginal pH (3.8-4.2)
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Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) Arasy
yang mulia (qs 23 : 115-116)

A Clde U SBAL UG 13 GRS

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka. Qs 3 :191



